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Dalam perancangan sebuah bangunan syarat utama yang harus dipenuhi adalah 
keamanan dan kenyamanan strukturnya. Salah satu parameter dari kekuatan 
struktur adalah kuat desak dan modulus elastisitas elemen struktur tersebut. 
Kebakaran menyebabkan kerusakan struktural akibat rusaknya material 
penyusunnya. Diperlukan penelitian terhadap kuat desak dan modulus elastisitas 
beton pra dan pasca bakar, serta waktu minimal yang dibutuhkan untuk 
memperbaiki struktur beton pasca bakar sehingga bangunan tersebut dapat 
digunakan kembali 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan pengujian 
di laboratorium yaitu mencari nilai kuat desak dan modulus elastisitas beton pra 
dan pasca bakar pada suhu ruang 5000 C, serta mendapakan data waktu minimal 
dengan pemulihan kekuatan yang maksimal beton pasca bakar. Agregat yang 
digunakan adalah pecahan genteng. Serat yang digunakan adalah serat aluminium. 
Pembakaran benda uji hingga mencapai suhu ruang 5000 C. Perawatan ulang 
dilakukan  dengan rendaman air selama 28, 42, 56 hari untuk mendapatkan waktu 
minimal untuk pemulihan yang maksimal.  
 
Hasil pengujian kuat desak dan modulus elastisitas, beton berserat aluminium 
memiliki kuat desak dan modulus elastisitas yang lebih baik dari pada tanpa serat 
aluminium. Pembakaran sampel mengakibatkan penurunan kuat desak dan 
modulus elastisitas baik beton tanpa serat aluminium dan berserat aluminium 
karena terjadinya penguapan air beton dan terurainya senyawa CSH. Dengan 
dilakukan perendaman air dapat meningkatkan kuat desak dan modulus elastisitas 
beton baik tanpa serat maupun berserat aluminium, karena terisinya kembali air 
cristal pada CSH, rongga-rongga kosong akibat pengupan air saat pembakaran 
dan terbentuknya kriltal-kristal CSH baru yang berasal dari reaksi air perendaman 
dengan semen yang belum terhidrasi pada beton tersebut. 
 










Tatas Yukrisdam, 2014, The Changes of Compressive Strength and Modulus 
Elasticity Aluminium Fiber Concrete  with Tile Fragments Agregate Post 
Burning with Time Variation of Water Curing . Thesis, Department of Civil 
Engineering, Faculty of Engineering, Sebelas Maret University Surakarta.  
The Planning of building must requirements safety and comfort. One of the power 
of structure parameters is compressive strength and modulus elasticity. Fire 
causes damage to structural because of materials. Research is needed to study the 
compressive strength and modulus elasticity of concrete pre- and post-burned, and 
minimum time to increase the maximum compressive strength and modulus 
elasticity of the concrete post-burned. 
This study used an experimental method with laboratory test to find the value of a 
compressive strength and modulus of elasticity of concrete pre- and post-burn 
5000 C, and the minimum time to increase the maximum compressive strength 
and modulus elasticity of concrete post-burn. The aggregate is tile fragments. 
Fibers are using aluminum fibers. The burning of the concrete is done in 5000 C. 
Retreatment with water curing for 28, 42, 56 days to get the minimum time for 
maximum compressive strength and modulus elasticity of the concrete post-
burned.  
The results of concrete with aluminum fibers can increase compressive strength 
and modulus of elasticity. Burning  the concrete can decrease the compressive 
strength and modulus of elasticity because water evaporation and decomposition 
of CSH. With the recuring can increase the compressive strength and modulus 
elasticity of concrete, because filled back cristal water in CSH  and new CSH 
crystals from the curing reaction of water with unhydrated cement in concrete. 
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